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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelelahan kerjan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor KPU Provinsi Gorontalo. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
pegawai dengan jumlah 40 orang pegawai. Pada penelitian ini menggunakan sampel seluruh 
populasi. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dibagikan secara langsung kepada pegawai KPU Provinsi Gorontalo. Alat uji analisis yang 
digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil analisi regresi dan hasil uji-t, diperoleh kelelahan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai ditunjukkan dengan nilai thitung (-5.051) > ttabel 
1,686 dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya variabel kelelahan kerja berpengaruh negatif 
terhadap kinerja pegawai Kantor KPU Provinsi Gorontalo. Berdasarkan perhitungan koefisien 
determinasi menunjukkan R SquareSebesar 51,5%, dan sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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PENDAHULUAN  

 Di dalam suatu organisasi yang melayani public seperti organisasi dalam 
pemerintahan pasti sangat menginginkan adanya pencapaian kinerja yang maksimal 
terhadap suatu pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawainya di dalam pencapaian 
maksimal pasti terdapat sumber daya manusia yang hebat. Sumber daya manusia sangatlah 
berpengaruh dalam melakukan suatu pekerjaan, karena di dalamnya apabila terdapat sumber 
daya manusia maka potensi kinerja yang ada diorganisasi akan sangat baik juga. Pegawai 
merupakan salah satu hal yang amat penting di dalam suatu organisasi, tanpa adanya 
pegawai yang berkualitas sangatlah mustahil untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja 
merupakan ukuran keberhasilan dari karyawan, penetapan sasaran kerja, cara kerja dan sikap 
pribadi seseorang.  

Kinerja pegawai juga dapat diukur melalui penyelesaiaan tugasnya secara efektif dan 
efisien serta melakukan peran dan fungsinya untuk mencapai keberhasilan instansi tersebut. 
Menurut (Marbun dan Jufrizen, 2022:264) terdapat beberapa aspek yang digunakan dalam 
melihat kinerja pegawai yaitu, kualitas, kuantitas dan waktu kerja. Kinerja pegawai haruslah 
diperhatikan, karena dapat meningkatkan tercapainya tujuan sebuah organisasi. Menurut 
(Yunarifah dan Kustiani, 2012:160) bahwa kinerja merupakan jumlah hasil yang dicapai oleh 
seorang pegawai  dalam  jangka  waktu  tertentu. Hal itu dapat dilihat dari hasil seseorang 
dari periode tertentu dalam melaksanakan tugas seperti hasil kerja  atau target yang telah 
disepakati.  
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Sementara menurut (Malaka, 2023:17) menegaskan bahwa kinerja merupakan catatan 
hasil kerja atau kegiatan seseorang  dalam periode tertentu, sehingga kinerja dapat dikatakan 
sebagai hasil kerja. Instansi menginginkan pegawainya memiliki hasil kerja yang tinggi karena 
mampu mendorong kinerja meningkat. Adapun faktor yang memengaruhi kinerja pegawai 
menurut (Astuti et al, 2018:35) yaitu: Faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan 
sifat-sifat seseorang, meliputi kepuasan kerja, motivasi kerja pegawai, sifat fisik, keinginan 
atau motivasi, umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya dan 
variabel-variabel personal lainnya.  

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang berasal 
dari lingkungan, meliputi gaya relational capital, tindakan-tindakan rekan kerja, jenis latihan 
dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan kerja. Sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelelahan kerja berdasarkan teori sebagaimana yang di kemukakan Tarwaka 
dalam (Maharja, 2015:95) yaitu : lama kerja, beban kerja, shift kerja, usia, masa kerja, 
lingkungan kerja. 

Kelelahan kerja merupakan faktor yang cukup penting dalam menentukan tinggi 
rendahnya kinerja seseorang. Temuan penelitian (Rizkika, 2014) menyatakan bahwa kelelahan 
kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. Sedangkan temuan penelitian 
(Kurniawati, 2012:162) menyatakan bahwa kelelahan kerja mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
Kelelahan kerja sering kali ditemui pada berbagai keadaan dan situasi dalam bekerja. 
Kelelahan kerja dapat menyebabkan gangguan ringan sampai dengan gangguan berat. Para 
pegawai menjadi lebih mudah lelah, pusing, rasa pegal-pegal, mual sehingga mengakibatkan 
terganggunya konsentrasi pada saat kerja, mudah mengalami kecelakaan kerja, dan akhirnya 
menimbulkan kecenderungan peningkatan angka absensi. Disamping itu kelelahan kerja 
tentunya menimbulkan dampak buruk pada pekerjaan, misalnya dapat berdampak prestasi 
kerja yang menurun, fungsi fisiologis motorik dan neural yang menurun, badan terasa tidak 
enak serta semangat kerja yang cenderung menurun, maka pengendalian kelelahan kerja 
perlu diperhatikan. 

 

 

 

 

Tabel 1. 1Data pencapaian kinerja Aparatur Sipil Negara padaKantor KPU 
Provinsi Gorontalo 

Kegiatan tugas 2021 
Realisasi Target 

Menyusun operasional pelaksanaan akuntabilitas 
pengelolaan administrasi keuangan di lingkungan 
sekretariat KPU Provinsi Gorontalo 

80% 100% 

Membuat laporan penyelenggaraan operasional dan 
pemeliharaan perkantoran KPU Provinsi Gorontalo 75 % 85% 

Mengumpulkan dokumentasi kegiatan pleno intern rapat 
terbuka 70% 80% 

Mencatat berita acara kesepakatan bersama peserta rapat 95% 100% 
Menyimpan arsip dan menginput kedalam computer 98% 100% 
Mencetak dan menjilid hasil notulen 100% 100% 
Memasukan laporan E-monev tiap bulan 80% 100% 
Membuat laporan berdasarkan PP39 80% 100% 

Sumber: KPU Provinsi Gorontalo 
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Tabel 1.1 dengan melihat tabel pencapaian kinerja ASN pada Kantor KPU Provinsi 
Gorontalo di atas terdapat masalah mengenai pencapaian kinerja. Pada tahun 
2021pertumbuhan pencapaian target tidak sepenuhnyamencapai target yang diberikan oleh 
Kantor KPU Provinsi Gorontalo. Hal tersebut membuktikan rendahnya tanggung jawab ASN 
dalam menjalankan tugasnya. Seperti yang terlihat dari data di atas bahwa pegawai tidak 
sepenuhnya mencapai target yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan survey awal pada kantor KPU Provinsi Gorontalo masih terdapat 
kecenderungan yang berkaitan dengan belum optimalnya kinerja pegawai.Jika dilihat dari 
tiga aspek dalam melihat kinerja pegawai menurut (Marbun dan Jufrizen, 2022:264) yaitu dari 
sisi kuantitas pekerjaan, peneliti menemukan bahwa kinerja ASN pada kantorKPU tahun 2021 
hampir keseluruhan tidak memenuhi target.Tidak tercapainya kuantitas pekerjaan 
berdampak negatif pada kualitas pekerjaan dimana pegawai Kantor KPU Provinsi Gorontalo 
diminta untuk mencapai targetnya sehingga pegawai terburu-buru dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan kurang memfokuskan pada kualitas kerjaannya.  
 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan survei dengan menggunakan penelitian 
kuantitatif jenis deskriptif dengan teknik sampling yang digunakan adalah teknik non 
probability sampling. Analisis regresi sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh antara 
variabel X terhadap variabel Y. teknik analisis ini dipilih oleh peneliti untuk mengetahui 
pengaruh Kelelahan Kerja  (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor KPU Provinsi  
Gorontalo. 

Dari penjelasan mengenai populasi, yang menjadi sasaran populasi pada penelitian ini 
adalah pegawai pada Kantor KPU Provinsi Gorontalo. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini yakni sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner atau angket. Dengan cara membagikan kuesioner yang sudah 
dibuat. Dengan teknik analisis data seperti (1) Pengujian Validitas, (2) Pengujian Reliabilitas, 
(3) Pengujian Normalitas, (4) Analisis Regresi Sederhana, (5) Uji t, (6) Koefisien Determinasi 
(R2). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Suatu alat ukur diuji validitasnya untuk melihat apakah telah menjalankan fungsi yang 
diharapkan. Instrumen dianggap valid jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari 
angka kritis (r hitung > r tabel). Nilai kritis untuk uji validitas dalam penelitian ini adalah 
0,361, dengan taraf signifikansi 5% dan skor kritis N-2 = 30-2=28.. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua item pernyataan yang digunakan bersifat valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk dalam kategori 
valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali saja. kemudian 
dianalisis dengan menggunakan metode alpha cronbach. Kuesioner dikatakan andal apabila 
koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih besar dari pada nilai r-tabel sebesar 0.6.  

Tabel 4. 1 Hasi Uji Reliabilitas 
variabel alpha cronbach r-tabel Keterangan 

X 0,763 0,6 Realibel 
Y 0,764 0,6 Realibel 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
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Diketahui bahwa pada tabel diatas terlihat nilai reliabilitas pada seluruh butir 
pernyataan pada kuesioner masing-masing variabel yang sedang diteliti lebih besar dari 0.6 
hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir peryataan pada kuesioner andal untuk mengukur 
variabelnya. 

Uji Normalitas 
Untuk melihat data sudah berdistribusi normal atau tidak, peneliti melakukan tes 

normalitas dengan menggunakan kolmogrov smirnov testdan normality p-plot yang dijadikan 
sebagai acuan dalam membuat keputusan apakahnilai residual sudah berdistribusi normal 
atau tidak. 

Grafik Normalitas P-Plot 

 
Sumber : Output Pengelola Data SPSS 22 

Pada gambar diatas diketahui bahwa data dengan Normal P-P Plotpada variabel kinerja 
pegawaiyang digunakan dinyatakan berdistribusinormal atau mendekati normal. Hal 
tersebut dikarenakan titik-titik padagambar distribusi terlihat menyebar atau mendekati di 
sekitar garis diagonaldan penyebaran titik-titik data searah dengan mengikuti garis diagonal. 

 
 
Uji Regresi Linier Sederhana 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 78.906 2.689  29.345 .000 

X -.183 .036 -.718 -5.051 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas diperoleh dari hasil pengolahan data komputerisasi 

dengan menggunakan SPSS 20 maka diperoleh persamaan regresi sderhana sebagai berikut: 
Ŷ= 78.906 - 0,183 X 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan 
hal-hal sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 78.906 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari 
Kelelahan Kerja maka rata-rata nilai variabel Kinerja Pegawai sebesar 78.906 satuan. 
b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Kelelahan Kerja) sebesar -0,183 atau -18.3% 
menunjukkan setiap perubahan variabel Kelelahan Kerja sebesar 1 persen akan 
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mempengaruhi kinerja pegawai sebesar -18,3%. 
Uji Parsial 

Uji t (Parsial) 
Coefficients 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 78.906 2.689  29.345 .000 

x -.183 .036 -.718 -5.051 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
Jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 40 responden, dengan 

menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% (0,05) dan nilai df sebesar n-k-l = 40-1-1 = 38 maka 
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,686. 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (-5.051>1,686). Sedangkan untuk nilai signifikan kelelahan kerja adalah lebih 
kecil dari 0,05 (0,00<0,05). Ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% (0,05) variabel kelelahan kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor KPU Provinsi Gorontalo. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merepresentasikan besaran kontribusi variabel independen 
dalam mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai r2 yang berkisar antara 0<r2<1. Jika 
r2 menunjukan bahwa semakin mendekati satu, maka model yang diusulkan dikatakan 
karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Nilai r2 dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .718a .515 .495 5.218 
a. Predictors: (Constant), Kelelahan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil r2 sebesar 0,515. 
Nilai ini ketika dimasukan kedalam formulasi maka 0 < 0,515< 1. Hal itu berarti nilai r square 
bergerak mendekati angka 1 yang mengindikasikan pengaruh kelelahan kerja terhadap 
kinerja pegawaiKPU Provinsi Gorontalo adalah sebesar 51,5%, dan sisanya sebesar 48,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merepresentasikan besaran kontribusi variabel independen 
dalam mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai r2 yang berkisar antara 0<r2<1. Jika 
r2 menunjukan bahwa semakin mendekati satu, maka model yang diusulkan dikatakan 
karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Nilai r2 dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .718a .515 .495 5.218 
a. Predictors: (Constant), Kelelahan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil r2 sebesar 0,515. 
Nilai ini ketika dimasukan kedalam formulasi maka 0 < 0,515< 1. Hal itu berarti nilai r square 
bergerak mendekati angka 1 yang mengindikasikan pengaruh kelelahan kerja terhadap 
kinerja pegawaiKPU Provinsi Gorontalo adalah sebesar 51,5%, dan sisanya sebesar 48,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelelahan kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai KPU Provinsi Gorontalo. Artinya jika terjadi 
peningkatan kelelahan saat bekerja maka kinerja pegawai akan mengalami penurunan. Disisi 
lain yang menyebabkan pegawai KPU Provinsi Gorontalo sering merasakan lelah diakibatkan 
oleh faktor usia dari pegawai itu sendiri, dimana rata-rata pegawai berusia diatas tiga puluh 
tahun 
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